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ABSTRAKSI 

Demokrasi adalah sistem penyelenggaraan Negara dimana kekuasaan tertinggi 

berada di tangan rakyat. Pemilihan umum adalah wujud nyata dari pelaksanaan 

sistem demokrasi yang melibatkan rakyat secara langsung dalam memberikan hak 

suara mereka. Pemilihan Lurah Desa adalah adalah sebuah potret langsung 

penyelenggaraan demokrasi di tingkat pedesaan. Desa Timbulharjo, Kabupaten 

Bantul adalah salah satu desa yang berhasil menyelenggarakan Pilurdes secara 

langsung dengan menghasilkan tingkat partisipasi politik yang tinggi mencapai 

90,43%. Penelitian ini mencoba untuk mendiskripsikan faktor pendorong tingkat 

partisipasi politik dan memetakan bentuk/pola perilaku politik masyarakat dalam 

Pilurdes Desa Timbulharjo.  

Dalam melakukan penelitian terhadap partisipasi politik ini penulis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini didukung dengan metode 

studi literatur, wawancara dan observasi. Penelitian ini dilakukan selama bulan 

September-Oktober  2014 bertempat di Desa Timbulharjo, Sewon, Bantul. 

Dari penelitian yang dilakukan maka menghasilkan temuan-temuan sebagai 

berikut : Pertama, tingginya tingkat partisipasi politik warga Desa Timbulharjo 

dalam Pilurdes 2013 dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yaitu peran KPPS, 

Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) dan media massa, ormas islam dan tokoh 

masyarakat maupun tokoh agama. Dimana faktor-faktor tersebut berperan 

memberikan sosialisasi terkait penyelenggraan Pilurdes terhadap masyarakat desa.  

Kedua, secara umum pola perilaku politik warga Desa Timbulharjo terbagi dalam 

dua corak yaitu kultural dan rasional. Corak kultural di pengaruhi oleh orientasi 

non materi seperti faktor keluarga/kerabat, tetangga dan ideologi agama. 

Sedangkan faktor rasional dipengaruhi oleh orientasi materi seperti faktor 

pendidikan, popularitas dan integritas calon, afiliasi politik dan insentif/ politik 

uang.  

Kata kunci :Demokrasi, Pilkades, Perilaku Politik Rasional, Perilaku 

Politik Non Rasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Demokrasi adalah salah satu sistem yang sampai saat ini dianggap paling 

ideal dalam menyelenggarakan pemerintahan sebuah negara. Negara Republik 

Indonesia adalah menganut sistem demokrasi dimana kedaulatan dan 

kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat.  Hal ini tercantum dalam pasal 1 

ayat 2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa : 

„ Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut undang-

undang dasar.”. 

Pelaksanaan demokrasi di Indonesia mengalami kemajuan semenjak 

terlaksananya pemilihan umum Presiden tahun 2004. Dimana pemilu yang 

menggunakan sistem proporsional terbuka memberikan pola pemilihan 

langsung terhadap President beserta wakilnya dan bukan lagi di pilih oleh 

MPR. Hal ini menjadi tonggak kebangkitan sistem demokrasi yang ada di 

Indonesia setelah lepas dari cengkraman rezim otoriter. Selain itu 

perkembangan proses demokrasi juga melahirkan sistem pemilihan langsung 

kepala daerah yang tertuang dalam UU No.32 tahun 2004 dan dimulai 

pelaksanaanya sejak tahun 2005. Disamping itu Peraturan Pemerintah No 72 

Tahun 2005 tentang desa menjadi spirit bagi pemerintah untuk mendorong 

perluasan proses berdemokrasi yang dilakukan pada tataran pemerintah desa.  

Partisipasi politik adalah wujud nyata keberhasilan sistem demokrasi. 

Secara umum kegiatan partisipasi politik ini diwujudkan dalam bentuk 
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pemilihan umum atau pesta demokrasi. Selain itu kegiatan partisipasi politik 

adalah bentuk kegiatan sukarela dari warga masyarakat yang mana mereka 

mengambil posisi dalam proses pemilihan penguasa, secara langsung maupun 

tidak langsung , dalam proses pengambilan kebijakan umum.
1
 

Pelaksanaan pesta demokrasi Pilurdes Desa Timbulharjo telah berhasil 

dilaksanakan pada tanggal 14 April 2013.
2
 Pemilihan ini diikuti oleh 7 (tujuh) 

calon Lurah yang terdiri dari 5 (lima) calon laki-laki dan 2 (dua) calon 

perempuan. Calon-calon yang menggikuti  Pilurdes tersebut adalah Drs. 

Kandar, Siti Ifadah S.Ag, Kiryana, Dahono, M.amrun A.Md, Drs. Badawi dan 

Sri Budiarti SP.
3
 

Data statistik pelaksanaan Pilurdes Desa Timbulharjo adalah jumlah 

pemilih tetap sebanyak  15.516 orang dan dilaksanakan serentak di 49 TPS di 

16 dusun. Dari hasil perhitungan akhir pemungutan suara Pilurdes Desa 

Timbulharjo jumlah pemilih yang menggunakan hak pilihnya adalah sebanyak 

14.031 orang (91.37%) dan yang tidak menggunakan hak pilihnya adalah 

1.485 orang.  

Pelaksanaan pesta demokrasi Pilurdes tersebut juga bersamaan dengan 

beberapa desa lain di Kabupaten Bantul. Adapun beberapa desa yang 

                                                           
1 Samuel  P. Huntington dan Joan Nelson, Partisipasi Politik di Negara Berkembang, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 1990), hlm 9-10.  
2 Sesuai dengan Perda Kabupaten Bantul No 21 Tahun 2007 tentang tata cara pencalonan, 

pemilihan, pelantikan dan pemberhentian Lurah Desa.  Pasal 1 ayat 9 bahwa Lurah Desa adalah merupakan 

sebutan lain untuk Lurah Desa adalah pimpinan pemerintah desa yang di pilih secara demokratis oleh warga 

masyarakat melalui mekanisme pemilihan umum. Lurah adalah merupakan jabatan struktural yang mana 

diangkat oleh Bupati atau Walikota untuk di tugaskan di kelurahan tertentu. Pada tingkat administratif 

Kota/kotamadya jabatan lurah adalah di tunjuk oleh Bupati. Sedangkan Kepala Desa adalah jabatan tertinggi 

dalam struktur masyarakat desa yang di pilih melalui mekanisme pemilihan umum. Pada tingkat administratif 

Kabupaten jabatan Kepala Desa di peroleh melalui pemilu. Di Desa Timbulharjo, Lurah di pilih langsung 

oleh warga desa bukan melalui pengangkatan. 
3 KPPS Desa Timbulharjo 2013. 
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melakukan pemilihan adalah sebagai berikut sesuai dengan Perda Kab. Bantul 

No 21 Tahun 2007 tentang pemilihan Lurah   Desa: 

Tabel 1: Data Pemilihan Lurah   Desa Se-Kab Bantul April 2013 

No Desa 
Jumlah 

Calon Lurah    

Jumlah 

DPT 

Partisipasi Warga  

Memilih  Golput 

Orang Orang % Orang % 

1 Bangunjiwo 

4 Calon Lurah    

17.441 14.815 84,94 2.626 15,06 3 Laki-laki 

1 Perempuan 

2 Srimulyo 

5 calon Lurah    

12.397 10.763 86,82 1,634 13,18 
semua laki-

laki  

  

3 Jambidan  

3 calon Lurah    

6.567 5.696 86,74 871 13,26 
semua laki-

laki  

  

4 Timbulharjo 

7 calon Lurah    

15.516 14.031 90,43 1.485 9,57 5 laki-laki 

2 perempuan  

5 
Karang 

Tengah  

3 calon Lurah    

4.031 3.508 87,03 523 12,97 2 laki-laki 

1 perempuan 

6 Imogiri 

6 calon Lurah   

3.060 2.669 87,22 391 12,78 
semua laki-

laki  

  

                 Sumber : Kabag Pemdes Kab. Bantul 

Dari data tersebut diatas dapat menujukan bahwa tingkat partisipasi 

politik disetiap desa yang melaksanakan Pilurdes tergolong tinggi. Banyaknya 

calon yang bertarung serta hasil electoral voting yang beragam adalah 

manifestasi dari partisipasi politik warga masyarakat Kabupaten Bantul. Di 

Desa Bangunjiwo Kecamatan Kasihan, jumlah Daftar pemilih tetapnya adalah 
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17.441. jumlah pemilih yang menggunakan hak pilihnya adalah 14.815 

(84.94%), yang tidak menggunakan hak pilihnya adalah 2.626 (15.06%) orang. 

Desa Srimulyo Kecamatan Piyungan, daftar pemilih tetap adalah 12.397 

orang, yang menggunakan hak pilihnya 10.497(86,82%) yang tidak 

menggunakan hak pilihnya 1.634 (13,18%) orang. Desa Jambidan Kecamatan 

Banguntapan jumlah daftar pemilih tetap adalah 6.567 orang, yang 

menggunakan hak pilihnya adalah 5.696 (86,74%), yang tidak menggunakan 

hak pilihnya adalah 871 (13,26%) orang. Desa Timbulharjo Kecamatan Sewon 

daftar pemilih tetap adalah 15.516 orang, yang menggunakan hak pilihnya 

14.031 (90.43%) dan yang tidak menggunakan hak pilih adalah 1.485 (9.57%) 

orang. Desa Karang Tengah Kecamatan Imogiri daftar pemilih tetap adalah 

4.031 orang, yang menggunakan hak pilih adalah 3.508 (87.03%) orang dan 

yang tidak menggunakan hak pilih adalah 523 (12.97%)orang. Desa Imogiri 

kecamatan Imogiri daftar pemilih tetap adalah 3.060 orang, yang 

menggunakan hak pilih adalah 2.608 (87.22%) orang dan yang tidak 

menggunakan hak pilih adalah 391 (12,78%) orang.  

Dalam kultur masyarakat Jawa, setiap agenda Pilurdes memang selalu 

menjadi hal yang menarik dan terkadang dianggap sakral. Jabatan sebagai 

Lurah   tersebut memang selalu diincar oleh sebagian kalangan karena 

dianggap sebagai suatu prestige tertentu.
4
 Selain itu dengan memperoleh 

jabatan Lurah   maka secara tidak langsung akan berdampak pada peningkatan 

status sosial dan ekonomi. Seorang Lurah di pedesaan Jawa secara langsung 

                                                           
4
 Sartono Kartodirjo, Pesta Demokrasi di Pedesaan, Studi Kasus Pemilihan Lurah Desa di Jawa 

Tengah dan DIY, (Yogyakarta : Aditya Media, 1992), hlm 46-47. 
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akan memperoleh tanah bengkok atau pe-lungguh yang luasnya bisa 

berhektar-hektar.
5
 Bengkok atau tanah lungguh biasanya adalah areal 

persawahan yang subuh dan sangat menghasilkan, dan juga bisa berupa tanah 

tegalan.
6
 

Dengan kepemilikan tanah bengkok tersebut maka seorang Lurah Desa 

bisa mengakses secara penuh sebagai kompensasi atas gaji / upah yang 

diperoleh oleh  seorang Lurah selama menjabat menjadi Lurah Desa. Tanah 

bengkok itu sendiri hanya bisa digunakan selama masa jabatan dan ketika 

sudah purna tugas maka tanah tersebut akan dikemabalikan pada pemerintahan 

desa untuk selanjutnya di berikan pada Lurah Desa pada periode mendatang. 

Selain itu jabatan Lurah   Desa secara otomatis akan mendongkrak harkat, 

martabat dan derajat bagi si Lurah   itu sendiri, maupun keluarganya. Sebutan 

sebagai Bu Lurah  atau Pak Lurah   adalah akan menjadikan mereka lebih 

dihormati, disegani serta dihargai sebagai orang nomor satu di desa tersebut. 

Adapun dalam pesta politik Pilurdes Desa Timbulharjo tersebut di 

menangkan oleh Drs. Kandar dengan perolehan suara sebanyak 4.297 

(33.38%), Dahana dengan perolehan suara 3.589 ( 27.88%), Kiryana dengan 

perolehan suara sebanyak 2.516 (19.54%), Drs. Badawi dengan perolehan 

suara sebanyakl 1.768 (13.37%), M.Amrun dengan perolehan suara sebanyak 

331 (2.57%), Siti Ifadah S.Ag dengan perolehan suara sebanyak 304 (2.36%) 

dan Sri Budiarti SP dengan perolehan suara sebanyak 69 (0.54%). Dari hasil 

                                                           
5 Frans Husken, Masyarakat Desa Dalam Perubahan Zaman : Sejarah Diferensiasi Sosial di Jawa 

1830-1980 , (Jakarta : Grasindo,1998), hlm 16-17  
6
 Orang Jawa biasa menyebut tanah kering sebagai tegalan. Yaitu tanah tanpa irigasi yang biasanya 

di tanami jagung, kacang kedelai atau kopi. 
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electoral voting Pilurdesa Desa Timbulharjo diatas menujukan persebaran 

angka partisipasi politik yang beragam dari warga masyarakat. Hal ini dapat 

diartikan pula bahwa pola perilaku partisipasi politik warga desa dalam 

pemililihan Lurah Desa telah menyebar bukan lagi terfokus pada satu sosok ( 

tokoh politik) saja. 

Di era modern ini pola perilaku pemilih telah mengalami berbagai 

macam perubahan dengan dipengaruhi sistem keterbukaan pemilihan langsung 

yang di ikuti oleh rakyat. Sistem pemilu yang berubah dari sistem 

proporsional tertutup menjadi proporsional terbuka telah membuka kran-kran 

baru bagi setiap warga negara untuk ikut berkompetisi dalam percaturan 

politik. Adanya tiga macam sistem pemilihan langsung yang diselenggarakan 

di indonesia turut serta pula membentuk sistem budaya politik yang baru 

dalam masyarakat. 

Dalam setiap lini atau tingkatan pemilihan langsung tentunya mempunyai 

nilai prestige tersendiri. Baik itu pemilihan Presiden beserta wakilnya, 

pemilihan anggota Legislatif mulai dari pusat sampai daerah dan anggota 

DPD, pemilihan kepala daerah ( Pilkada ) secara langsung dan juga pemilihan 

Lurah   Desa. Prestige tersebut dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor 

tertentu seperti popularitas calon, tingkat ekonomi, tingkat pendidikan, 

dukungan partai politik tertentu, money politic, religiusitas calon serta basis 

ideologi. 

Hal yang akan disampaikan pada penelitian ini adalah adanya pola yang 

tidak konsisten dari perilaku politik warga Desa Timbulharjo. Baik dalam 
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pemilihan Legislatif, pemilihan Presiden beserta wakilnya, dan pemilihan 

Lurah Desa. Dalam pemilihan President dan wakilnya faktor integritas calon 

dan kemampuan calon dipandang lebih prestige. Hal ini dapat pula di 

pengaruhi sikap antipati masyarakat bahwa untuk menjadi seorang Presiden di 

Indonesia haruslah orang Jawa, dalam pemilihan Legislatif dan Pilkada faktor 

dukungan partai politik merupakan hal yang menentukan. Dimana calon 

kandidat yang didukung oleh parpol besar maka dimungkingkan akan 

mendapat dukungan suara yang besar pula. Sedangkan dalam Pilurdes selain 

faktor integritas calon dan dukungan parpol, faktor basic sosial keagamaan 

calon juga mempunyai peranan tersendiri dalam mempengaruhi pola perilaku 

politik. Tentunya hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana corak 

partisipasi politik warga masyarakatnya. 

Fenomena Pilurdes seperti di Desa Timbulharjo ini, tentunya menarik 

untuk diteliti. Mengapa partisipasi politik warga masyarakat Desa 

Timbulharjo cukup tinggi dalam setiap agenda pemilihan umum. Selain itu 

bagaimana para calon Lurah mengkomunikasikan dirinya untuk menggalang 

dukungan dari warga Desa Timbulharjo untuk meraih jabatan sebagai Lurah 

Desa Timbulharjo. Oleh karena itu penulis menuangkanya dalam sebuah 

tulisan yang berjudul : Perilaku Politik Warga Desa Timbulharjo dalam 

Pemilihan Lurah  Desa Tahun 2013. 
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B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka penelitian ini mengkaji : 

1. Faktor apa sajakah mendorong tingginya tingkat partisipasi politik warga 

Desa Timbulharjo dalam pemilihan Lurah  ?  

2. Bagaimana pola/corak perilaku politik warga Desa Timbulharjo ?. 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian.  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui faktor pendorong tingginya tingkat partisipasi 

politik warga Desa Timbulharjo dalam pemilihan Lurah Desa tahun 

2013. 

b. Memetakan pola perilaku politik warga Desa Timbulharjo.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

keilmuan, khususnya sosiologi politik untuk memberikan kajian 

mengenai penyelenggaraan pemilihan umum yaitu pemilihan Lurah 

Desa. 

b. Manfaat empirik. 

Mengetahui corak atau pola perilaku politik pemilih warga Desa 

Timbulharjo sebagai contoh perilaku pemilih di pedesaan Jawa. Selain 

itu juga untuk mengetahui apakah perilaku pemilih warga masyarakat 

pedesaan Jawa berbasis kultural atau rasional. 
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D. Tinjauan Pustaka. 

Penelitian tentang partisipasi politik adalah menjadi sebuah tema yang 

menarik untuk dilakukan oleh sebagian kalangan peneliti maupun mahasiswa. 

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Marlini Tarigan dalam 

Tesisnya yang berjudul “Partisipasi Politik Masyarakat Kabupaten 

Temanggung Dalam Pelaksanaan Pilkada Tahun 2008”,
7
 menunjukan data 

bahwa tingkat partisipasi politik warga Temanggung amatlah tinggi yaitu 

mencapai 86,50 %. Angka ini adalah yang tertinggi kedua di provinsi Jawa 

Tengah. Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Temanggung pada gelaran 

pesta demokrasi pilkada menjadi sebuah bukti bahwa tingkat partisipasi di 

Kabupaten ini tinggi meskipun pada era sekarang ini angka golput juga 

semakin tinggi. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka memperoleh 

kesimpulan bahwa indikasi tingginya tingkat partisipasi politik masyarakat 

setidaknya dipengaruhi oleh tiga (3) aspek utama yaitu popularitas calon, 

status sosial ekonomi dan kondisi sosial politik. 

Dari ketiga aspek yang disampaikan oleh penelitian terdahulu di atas 

memberikan gambaran umum bahwa ketiganya juga merupakan bagian dari 

faktor budaya rasional dan kultural. Namun penelitian di atas belum 

memberikan gambaran detail tentang perilaku yang rasional dan kultural 

dalam memilih Bupati dan Gubernur dalam Pilkada tahun 2008. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Muryanto Amin tentang “Hubungan 

Tingkat Ekonomi Terhadap Partisipasi Politik Masyarakat Etnis Tionghoa 

                                                           
7
 Marlini Tarigan, Tesis Program Studi Magister Ilmu Politik. Program Pasca Sarjana Universitas 

Diponegoro (UNDIP) Semarang, 2009, Tesis tidak diterbitkan. 
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Pada Pemilihan Kepala Daerah langsung Tahun 2005 Kota Medan Di 

Lingkungan VI Kelurahan Pusat Pasar  Medan”,
8
 menunjukan adanya 

hubungan yang serius antara pengaruh tingkat ekonomi dengan partisipasi 

politik warga etnis Tiong Hoa di kota Medan. Tingkat ekonomi diartikan 

Sebagai salah satu status sosial dalam masyarakat dimana ketika masyarakat 

telah memperoleh kematangan ekonomi maka akan berdampak pada pola 

pemikiran dimana mereka lebih aktif memberikan pengaruh dan kontribusi 

politik baik secara langsung maupun tidak langsung daripada masyarakat yang 

mempunyai status ekonomi rendah.  

Penelitian yang disampaikan di atas memang memberikan penjelasan 

bahwa pengaruh ekonomi sangat dominan dalam mempengaruhi budaya 

politik pemilih, dalam hal ini etnis Tiong Hoa. Namun demikian etnis ini 

adalah minoritas di Indonesia dan tentunya tidak cukup untuk mewakili 

budaya pemilih masyarakat umum terutama Jawa, Oleh karena itu penelitian 

ini akan memberikan diskripsi mengenai pengaruh faktor ekonomi terhadap 

pola perilaku pemilih. 

Hasan Abdillah dalam penelitianya tentang “  Money Politic Dalam 

Pilkades Tegal Ampel Kec Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso Dalam 

Prespektif Hukum Islam “,
9
 menjelaskan bahwa Money Politic adalah salah 

satu aspek yang tidak bisa dilepaskan dalam pelaksanaan pesta demokrasi. 

Sistem otonomi yang digadang-gadang membawa perubahan baru dalam 

                                                           
8
 Muryanto Amin, Skripsi Jurusan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Sumatera Utara        

(USU), 2006, Skripsi tidak diterbitkan. 
9
 Hasan Abdillah, Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN SUKA) 

Yogyakarta,  2009, Skripsi tidak diterbitkan. 
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dinamika politik Indonesia, malah menjadi satu momok yang ikut 

melangengkan kekuasan dan praktek money politic tersebut. Banyak faktor 

yang ikut mempengaruhi lahirnya praktek money politic seperti faktor politik, 

faktor ekonomi dan faktor budaya. Dan dalam penelitian tentang peran money 

politic dalam Pilkades Desa Tegal Ampel, peranan para tim sukses maupun 

botoh (Jawa ) menjadi kunci pokok dimana money politic menjadi salah satu 

kunci penggerak bagi warga agar mau berpartisipasi langsung dalam agenda 

pemilihan Pilkades tersebut. 

Penelitian di atas memberikan penjelasan dari aspek agama bahwa money 

politic tidak di benarkan dalam urusan siyasah (tata negara). Namun dalam 

konsep masyarakat Jawa, budaya money politic tidak dapat di pisahkan dalam 

urusan pemilihan umum, terutama pemilihan Lurah Desa. Oleh karena itu 

peneliti ingin mencari tahu apakah money politic mempunyai korelasi untuk 

menentukan perilaku pemilih dalam menentukan pilihan politiknya.  

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut, partisipasi politik adalah 

kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam 

kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pimpinan negara, daerah 

maupun desa dan, secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi 

kebijakan publik ( public policy).
10

 Jika ketiga penelitian tersebut lebih 

menggambarkan tentang bentuk-bentuk partisipasi politik masyarakat yang 

dipengaruhi oleh popularitas calon, kondisi sosial ekonomi dan adanya 

dampak money politic sebagai stimulus agar seseorang mau menggunakan hak 

                                                           
10 Miriam Budiarjo, Partisipasi dan Partai Politik Sebuah Bunga Rampai, (Jakarta : Yayasan Obor 

Indonesia, 1998), hlm 54-56. 
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politik mereka. Akibatnya angka partisipasi politik masyarakat menjadi tinggi. 

Penelitian yang dilakukan di Desa Timbulharjo ini untuk melihat pengaruh 

perilaku budaya pemilih dalam menentukan pilihan mereka terhadap salah 

satu pilihan atau calon tertentu. Apakah perilaku pemilih tersebut bersifat 

rasional ataukah perilaku pemilih tersebut bersifat kultural.  

E. Landasan Teori  

Partisipasi politik adalah istilah untuk menunjuk keseluruhan dari 

aktivitas masyarakat untuk menyalurkan aspirasi dan hak politikya. setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh warga masyarakat dengan memberikan hak 

suara mereka dalam suatu pemilihan umum, kegiatan-kegiatan masyarakat 

yang bertujuan untuk mempengaruhi sebuah kebijakan publik adalah juga 

termasuk partisipasi politik. Beberapa definisi partisipasi politik menurut para 

ahli adalah sebagai berikut: 

Menurut Samuel P huntington dan Joan M. Nelson, Partisipasi politik 

adalah kegiatan warga  yang bertindak sebagai pribadi-pribadi, yang di 

maksud untuk mempengaruhi pembuatan keputusan oleh pemerintah. 

Partisipasi bisa bersifat individual atau kolektif, terorganisir atau spontan, 

mantap atau sporadis, secara damai atau kekerasan, legal atau ilegal, efektif 

atau tidak efektif. ( by political participation means activity by private citizens 

designed to influence goverment decition making. Participation maybe 

individual or collective, organized or spontaneous, sustained or sporadic, 

peaceful or violent, legal or ilegal, effective or ineffective).
11

 Menurut Prof 

                                                           
11

 Op. Cit. hlm  9-10 
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Miriam Budiarjo, Partisipasi Politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok 

orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, yakni dengan cara 

memilih pimpinan Negara dan secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kebijakan publik
12

. Sedangkan  Herbert Mc Closky, partisipasi 

politik adalah kegiatan sukarela dari warga masyarakat melalui mana mereka 

mengambil bagian dalam proses pemilihan penguasa, secara langsung atau 

tidak langsung, dalam proses pembentukan kebijakan umum ( the term 

political participation will refer to those voluntary activities by which 

members of a society share in the selection of rules and, direcly or indirecly, 

in the information of public policy).
13

 

Partisipasi politik sendiri mempunyai beragam bentuk dengan maksud 

dan tujuan yang beragam pula sehingga dapat bentuk dan frekuwensi dari 

partisipasi politik ini dapat menjadi tolok ukur untuk menilai stabilitas sistem 

politik, integritas kehidupan politik dan kepuasan atau ketidakpuasan warga 

negara.
14

 Menurut Samuel P Huntington dan Joan Nelson bentuk-bentuk 

partisipasi politik adalah mengacu pada wujud nyata kegiatan politik 

tersebut.
15

 Adapun bentuk-bentuk partisipasi politik adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan Pemilihan yaitu kegiatan pemberian suara dalam pemilihan 

umum, mencari dana dari partai, menjadi tim sukses, mencari 

                                                           
12

 Prof Miriam Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politk, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 1998),     

hlm 367. 
13

 Herbert Mc Closky, Political Participation International Encyclopedia of the Social Sience,          

(New York : The Macmilan Company, 1972), hlm 252. 
14

 A Rahman HI, Sistem Politik Indonesia, (Surakarta : Sebelas Maret University Press, 2007), hlm 

54. 
15

 Op.Cit hlm 9-10 
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dukungan bagi calon Legislatif atau Eksekutif, atau tindakan lain yang 

berusaha mempengaruhi hasil pemilu. 

2. Lobby yaitu upaya perorang atau kelompok untuk menghubungi 

pimpinan partai politik dengan maksud mempengaruhi keputusan 

mereka tentang suatu isu. 

3. Kegiatan organisasi yaitu partisipasi individu ke dalam organisasi, baik 

selaku anggota maupun pemimpinnya, guna mempengaruhi 

pengambilan keputusan oleh pemerintah. 

4. Contacting yaitu upaya individu atau kelompok dalam membangun 

jaringan dengan pejabat-pejabat pemerintah guna mempengaruhi 

keputusan mereka. 

5. Tindakan kekerasan (Violence) yaitu tindakan individu atau kelompok 

guna mempengaruhi keputusan pemerintah dengan menciptakan 

kerugian fisik manusia maupun harta benda, termasuk teror, huru-hara 

dan lain sebagainya.  

Penelitian ini menggunakan dua teori, yaitu dari William Liddle dan 

Dwight Y King untuk membandingkan dan memberikan gambaran umum 

mengenai electoral behaviour atau pemilihan umum di Indonesia. Dalam 

karyanya yang berjudul HALF-HEARTED REFORM „ Electoral Institutions 

and The Strugle for Democracy in Indonesia “,
16

 Robert Dwight King 

memberikan gambaran yang menarik dengan memberikan sebuah diskusi 

yang menarik dengan menyajikan data analisis statistik berupa teknik analisis 

                                                           
16 Robert Dwight Y King, Half-Hearted Reform. Electoral Institutions and The Struggle for 

Democracy In Indonesia.. (London : Westport, Conecticut, 2003), hlm 129-131. 
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bivaratedan multiple regresion untuk membandingkan hasil pemilu 1995 dan 

pemilu 1999. Data yang digunakan adalah data agregat nasional hasil pemilu, 

dan data geografis yang diuji dengan indikator-indikator seperti urbanisasi, 

aktivitas pemerintah, keislaman, angka melek huruf, faktor ketidak merataan 

(inequality) , dan program pembangunan. Kesimpulan yang dihasilkan adalah 

adanya keberlanjutan politik aliran seperti fenomena pemilu 1995 dan pemilu 

1999 orde reformasi.  

Dwight Y King menemukan adanya satu pola perilaku politik yang baru 

di Indonesia dimana peran cleaveges atau politik aliran memepengaruhi 

perubahan pola perilaku politik warga. Hal ini merupakan bentuk yang sama 

pada perilaku politik masyakarat di indonesia pada pasca orde baru dengan era 

tahun 1950an. Politik aliran dalam hal ini masih mengacu pada teori besar 

yang di sampikan oleh Clifford Gert yang membaginya antara Santri, Priyayi 

dan Abangan. Dwight Y King melihat pola aliran dari perilaku politik 

masyarakat masih terkotak-kotak pada beberapa aliran di atas yang meliputi 

basis ideologi partai, basis ideologi keberagamaan. Pola perilaku tersebut 

hanya akan bergerak pada lingkungan yang sama. Para konstituen akan 

senantiasa memberikan hak suara mereka pada kandidat yang sesuai dengan 

golongan ideologi partai maupun ideologi agama yang sama.  

Teori yang kedua adalah dari William Liddle dalam bukunya yang 

berjudul  Leadership, Party and Religion : Explaining Voting Behaviour in 

In.donesia.
17

 Kesimpulan yang disampaikan oleh William Liddle ini justru 

                                                           
17

 William Liddle, Leadership, Party and Religion : Explaining Voting Behaviour in Indonesia. 

diterjemahkan Saiful Mujani, (Jakarta : Indonesian Survey Institute, 2007),  hlm 16-18. 
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menemukan bahwa pengaruh orientasi keberagamaan atau aliran (pelaksanaan 

keberagamaan seorang muslim), pada suara hasil pemilu 1999 dan 2004 

sangat terbatas. Dia justru menemukan fakta bahwa sosok atau faktor 

kepemimpinan memberikan pengaruh yang cukup signifikan untuk 

mempengaruhi perilaku politik pemilih. Hal ini dijelaskan sebagai dampak 

dari berkembangnya media massa khusunya televisi sampai kepelosok-

pelosok daerah. William Liddle memberikan gambaran  terhadap pola perilaku 

pemilih yang dipengaruhi oleh rasionalitas. Rasionalitas yang dimaksud 

tersebut adalah faktor-faktor seperti kemampuan dan integritas calon, tingkat 

pendidikan calon serta kemampuan calon dalam menyampaikan gagasanya 

sehingga dapat mempengaruhi perilaku pemilih.  

Dua asumsi dasar pemikiran tokoh yaitu Dwight Y King tentang corak 

perilaku pemilih yang bersifat Rasional dan William Liddle tentang corak 

perilaku pemilih yang bersifat Kultural ternyata mempunyai pengaruh besar 

dalam membentuk budaya pemilih pada warga masyarakat. Dimana dalam 

konteks masyarakat indonesia yang masih bersifat komunal, disatu sisi para 

pemilih akan bergerak pada lingkaran ideologis partai maupun basis 

keagamaan. Namun disisi lain masyarakat telah bergerak keluar dari lingkaran 

ideologi partai maupun agama dan beralih pada hal yang lebih rasional seperti 

kemampuan dan integritas calon serta adanya faktor pendukung lain seperti 

money politic. 

Dalam pelaksanaan pemilihan umum seperti pemilihan kepala/Lurah 

Desa, yang notabene merupakan ajang pertarungan politik dan bagi 
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masyarakat Jawa masih dianggap sakral. Pola perilaku politik warga 

masyarakat dalam memberikan hak suara mereka cenderung tinggi. 

Sebagaimana yang terjadi pada proses pelaksanaan Pilurdes Desa 

Timbulharjo, partisipasi politik warga cukup  tinggi. Perilaku politik yang 

demikian tentu terjadi karena adanya beberapa faktor yang 

memperngaruhinya. Oleh karena itu penelitian ini akan memetakan pola 

perilaku pemilih warga Desa Timbulharjo dalam pemilihan Lurah Desa 

dengan dua pendekatan teori yaitu pola perilaku pemilih yang bersifat rasional 

atau pola perilaku pemilih yang bersifat kultural.  

F. Metodologi penelitan. 

1. Jenis Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan terjadinya suatu aspek 

fenomena sosial tertentu yang terjadi pada masyarakat. Menurut Burhan 

Bungin, penelitian sosial menggunakan format deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, atau 

berbagai realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 

penelitian, dan berupaya menarik itu ke permukaan sebagai suatu ciri, 

karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, 

ataupun fenomena tertentu.
18

 

 

 

                                                           
18

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial 

Lain,     (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2007), hlm 36 
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2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Timbulharjo yang terletak di 

wilayah administratif Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Alasan peneliti memilih Desa Timbulharjo sebagai 

objek penelitian adalah karena ada hal yang menarik dalam pelaksanaan 

pemilihan Lurah Desa ini. Selain jumlah kontestan yang maju dalam 

pertarungan pemilihan sebanyak 7 orang yang terdiri dari 5 calon laki-laki 

dan 2 calon perempuan, sehingga pertarungan perebutan suara pemilih 

akan bersifat heterogen. Dan juga tingkat partisipasi pemilih warga desa 

yang menujukan angka yang cukup tinggi yaitu mencapai lebih dari 

90,43%.  Angka ini adalah yang tertinggi diantara 6 desa lain di 

Kabupaten Bantul yang juga secara bersamaan melakukan pemilihan 

Lurah  Desa di waktu yang sama pada bulan April 2013.  

3. Sumber data. 

Dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan 2 (dua) sumber data 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer adalah data yang didapat langsung dari lapangan. 

Data ini berupa hasil interview terhadap warga masyarakat Desa 

Timbulharjo yang dipilih secara acak dari 16 pedukuhan yang 

ada di desa tersebut. Selain itu juga merupakan data hasil 

observasi peneliti selama melakukan penlitian di Desa 

Timbulharjo pada bulan September-Oktober 2014. 
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

yaitu berupa data demografi Desa Timbulharjo serta data hasil 

rekapitulasi suara hasil pemilihan President, DPRD Kabupaten 

Bantul dan pemilihan Lurah   Desa.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi literatur/kajian pustaka 

Mempelajari buku-buku dan bahan-bahan yang berhubungan 

dengan masalah yang menjadi pokok bahasan dan hubungan dengan 

objek penelitian guna mendapatkan informasi teoritis. Studi literatur 

ini dengan membaca buku panduan demografi Desa Timbulharjo 

yang menjelaskan kondisi umum desa, selain itu juga membaca data 

hasil rekapitulasi KPPS desa Terkait dengan tiga pemilihan umum 

yaitu pemilihan Presiden, pemilu Legislatif dan pemilihan Lurah   

Desa untuk kemudian ditarik kesimpulan tingkat partisipasi politik 

warganya. 

b. Observasi  

Kegiatan ini adalah berupa observasi partisipasi. Untuk melakukan 

pengamatan peneliti secara langsung ikut terlibat dalam proses 

penyelenggaraan pemilihan Lurah   Desa Timbulharjo.  

c. Wawancara Mendalam  

Wawancara adalah sebuah teknik untuk mengambil data langsung 

dari informan. Hal ini dilakukan dengan melibatkan reporter dengan 

informan langsung. Menurut Denzin dan Lincoln, wawancara dalah 



21 
 

bentuk perbincangan, seni bertanya dan mendengar. Jadi, wawancara 

adalah merupakan perangkat untuk memproduksi pemahaman 

situasional (situated understanding) yang bersumber dari episode-

episode interaksional khusus.
19

 Jenis wawancara ini sudah termasuk 

dalam kategori indept-interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih 

bebas jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur.  

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancara 

diminta untuk mengeluarkan pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Wawancara dilakukan 

terhadap berbagai sumber seperti dari kalangan birokrasi pemerintah 

desa, panitia pemilihan Lurah Desa, tokoh masyarakat, tokoh partai 

politik, para calon Lurah, calon Lurah yang menang, dan para tim 

sukses serta para warga Desa Timbulharjo yang dipilih secara acak. 

Teknik ini peneliti gunakan untuk mendapatkan informasi yang 

lebih mendalam terhadap pola perilaku politik masyarakat Desa 

Timbulharjo. Adapun teknik ini juga akan ditunjang dengan teknik 

studi dokumentasi yang mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, makalah, dan sebagainya. 

Adapun informan yang diwawancarai tersebut adalah sebagai 

berikut : 

                                                           
19

 Norman K. Denzin & Yvona S. Lincoln, Handbook of Qualitative Reseach penerjemah 

Dariyanto dkk, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2009), hlm 495.  
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1) Pemerintah Desa. 

Dalam hal ini adalah Sekertaris Desa Timbulharjo             

(Carik). Ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai masyarakat desa secara keseluruhan yang 

meliputi hal ekonomi, politik, pendidikan, kehidupan sosial 

dan sebagainya. Wawancara terhadap pemerintah desa di 

lakukan pada tanggal  12 September 2014. Tokoh yang di 

wawancarai adalah Bapak. Agus Hartono selaku Sekertaris 

Desa (Carik) Timbulharjo. Bertempat di kantor kelurahan 

Desa Timbulharjo pukul 08.30-09.45 wib. 

2) Tokoh Masyarakat 

Dalam hal ini adalah orang-orang desa yang di anggap 

mempunyai pengetahuan yang lebih terkait kondisi 

kehidupan masyarakat desa secara umum.  

Tokoh yang di wawancarai adalah Bapak Nawawi. 

Wawancara dilakukan di kantor kelurahan Desa 

Timbulharjo. Wawancara dilakukan tanggal 12 September 

2014 pukul 10.00-11.00 wib. 

3) Tokoh Politik ( parpol) 

Dalam hal ini adalah para pengurus parpol atau aktivis 

parpol yang ada di pedesaan. Hal ini untuk mencari informasi 

yang lebih lanjut mengenai dinamika politik masyarakat desa 
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baik saat proses pelaksanaan pilurdes maupun pelaksanaan 

pemilihan umum lainya ( Pileg, Pilpres dan Pilkada). 

Wawancara dengan tokoh politik dilakukan terhadap 

Bapak Petrus Wijiyantoro SE dari partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan (PDI-P). Wawancara dilakukan di 

kediaman beliau di Dukuh Tembi, tanggal 08 September 

2014. Pukul 15.30-16.30 wib. 

4) Calon Lurah   

Dalam hal ini adalah mereka yang mencalonkan diri 

untuk mengikuti pertarungan pemilihan Lurah Desa. 

Dilakukan untuk mengetahui visi-misi para calon Lurah 

serta strategi pemenangan calon Lurah   tersebut. 

Wawancara ini telah dilaksanakan pada bulan April 

2013. Wawancara dilakukan bersamaan dengan praktik 

kuliah lapangan (PKL) di Media Komunitas Angkringan 

Desa Timbulharjo. Tokoh yang di wawancarai adalah 

ketujuh calon Lurah Desa yaitu Drs. Kandar, Drs. Badawi, 

Kiryana, Dahono, Siti Ifadah S.Ag. M.Amrun A.Md, Sri 

Budiarti SP. 

5) Lurah   Terpilih. 

Wawancara terhadap Lurah terpilih Drs. Kandar juga 

dilakukan pada tanggal 16 September 2014. Bertempat di 

kantor Lurah Desa Timbulharjo Pukul 11.00-11.30 wib.  
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Wawancara ini adalah untuk menggali informasi yang lebih 

mendalam terkait bagaiman strategi pemenangan yang 

dilakukan serta korelasinya terhadap hasil pemilihan Lurah  

Desa Timbulharjo. 

6) Panitia Pemilihan Lurah  Desa 

Dalam hal ini adalah para anggota dan panitia pemilihan 

Lurah Desa untuk menggali informasi mengenai substansi 

pemilihan baik itu dari segi tata tertib dan juga informasi 

umum lainya. 

Wawancara dilakukan terhadap ketua panitia pemilihan 

Lurah Desa Timbulharjo yaitu Bapak Sudarman. Dilakukan 

pada tanggal 16 September 2014. Bertempat di lingkungan 

kantor kelurahan desa Timbuharjo pukul 09.15-10.00 wib. 

7) Tim Sukses Calon  Lurah Desa Timbulharjo. 

Dalam hal ini adalah para Tim sukses yang berasal dari 

bebarapa calon Lurah yang nantinya akan menggali informasi 

dan keterangan terkait dengan pola kampanye, strategi 

penggalangan dukungan warga masyarakat Desa Timbulharjo 

Yang pertama, wawancara dilakukan terhadap Bapak 

Ngadiono yang merupakan Tim sukses dari calon Lurah Drs. 

Kandar. Bertempat di kediaman beliau Kampung Gatak 

pukul 09.00-10.00 wib. 
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Yang kedua, wawancara dengan Bapak Ikhsan yang 

merupakan tim sukses dari calon Lurah Dahono. Bertempat 

di kediaman beliau Kampung Rendeng Kulon, Dukuh 

Gabusan. Waktu pelaksanaan tanggal 27 September 2014. 

Pukul 18.30-19.30 wib.  

8) Warga Masyarakat Desa Timbulharjo. 

Dalam hal ini adalah untuk mencari tahu alasan-alasan 

dari perilaku pemilih untuk menentukan pilihan politik 

mereka terhadap seorang calon Lurah Desa Timbulharjo. 

Narasumber dari warga ini adalah para warga masyarakat 

yang terdiri dari beberapa pedukuhan yang dianggap mampu 

mewakili  suara warga lain yang memang menjadi basis 

kemenangan dari calon-calon Lurah Desa dan dipilih secara 

acak. Adapun para informan tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Bapak Hadi Sumarto, alamat Kampung Bibis. 

Pedukuhan Bibis Desa Timbulharjo. Dilakukan pada 

tanggal 20 September 2014. Pukul 17.00-18.00 wib. 

b) Ibu Mujinem, alamat Kampung Bibis , Dukuh Bibis 

Desa Timbulharjo. Dilakukan pada tanggal 20 

September 2014. Pukul 13.00-14.00 wib. 

c) Ibu Dartilah, alamat Kampung Cangkring Malang, Rt 

07 Pedukuhan Mriyan. Dilakukan pada tanggal 20 

september 2014. Pukul 09.00-10.00 wib. 
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d) Ibu Murni, alamat Kampung Cangkring Malang, 

Dukuh Mriyan Rt 06 Desa Timbulharjo. Tanggal 20 

September 2014. Pukul 11.00-12.00 wib. 

e) Bapak Hermanto, alamat Rendeng Kulon Desa 

Timbulharjo. Tanggal 18 sepetember 2014. Pukul 

13.00-14.00 wib. 

f)  Bapak Heru Kusmoyo, alamat Kampung Sudimoro 

Kidul. Dukuh Sudimoro. Tanggal 18 September 

2014. Pukul 18.30-19.00 wib. 

g) Bapak Agus Subardiman, alamat Kampung Ngaglik, 

Dukuh Kowen I. Tanggal 17 september 2014 pukul 

10.00-11.00 wib. 

h) Ibu Partini, alamat Kampung Kepek Tegal, Dukuh 

Ngasem. Tanggal 17 September 2014 pukul 12.30.-

13.00 wib. 

i) Bapak Rabimin Sarwoko, alamat Kampung Kresan. 

Dukuh Balong. Tanggal 17 September 2014 pukul 

15.00-16.00 wib. 

j) Bapak Parjiman, alamat Kampung Bangi Wetan. 

Dukuh Dadapan. Tanggal 16 September 2014 pukul 

13.00-14.00 wib. 
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k) Bapak Hariyanto, alamat Kampung Suruhan, Dukuh 

Dagan. Tanggal 16 September 2014 pukul 18.30-

19.00 wib.  

5. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data-data dari lapangan terkumpul, maka kemudian 

akan dilakukan pengolahan data, untuk kemudian di analisis. Teknik 

analisis data kualitatif  yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis model interaktif yang menggunakan tiga komponen utama yaitu 

klasifikasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
20

 

a) Klasifikasi data 

Data utama dari demografi desa diolah untuk mengahasilkan 

profil pedukuhan. Kemudian data observasi terkait dengan pelaksanaan 

pemilihan Lurah diklasifikasi untuk menarasikan proses pelaksanaan 

pemilihan dan  profil serta visi-misi dari masing-masing calon Lurah   

yang bertarung. Data hasil rekapitulasi suara dari KPPS akan 

diklasifikasikan berdasarkan perolehan calon di tiap-tiap pedukuhan 

untuk mengetahui kecenderungan pemilih di tiap-tiap pedukuhan. Data 

pendukung hasil wawancara diolah untuk mendapatkan informasi 

tambahan terkait : pertama, karakteristik masyarakat Desa 

Timbulharjo secara keseluruhan. Kedua, karakteristik masyarakat di 

tiap pedukuhan dan ketiga, penyelenggaran pemilihan Lurah   Desa 

secara umum. 

                                                           
20

 HB Sutopo, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta : Sebelas Maret University Press, 2002), hlm 

91-96. 
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b) Membaca / analisis data 

Analisis dilakukan dengan membandingkan visi-misi dari masing-

masing calon dengan karakter pemilih di tiap-tiap pedukuhan yang ada 

di Timbulharjo. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

masyarakat di masing-masing pedukuhan memilih calon Lurah 

berdasarkan visi-misi yang ditawarkan (kecenderungan rasional) atau 

karena berdas arkan kesamaan karakteristik (non rasional). 

c) Penarikan kesimpulan  

Dari hasil analisis di atas akan dapat disimpulkan apakah pola 

partisipasi politik masyarakat Desa Timbulharjo bersifat rasional 

ataukah kultural, ataukah percampuran dari keduanya.  
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G. Sistematika Pembahasan. 

Laporan penelitian skripsi dengan juddul PERILAKU POLITIK WARGA 

TIMBULHARJO DALAM PEMILIHAN LURAH  DESA TAHUN 2013 ini 

ditulis dan disusun ke dalam lima bab, yakni : 

Bab I adalah pendahuluan adalah mencakup latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian , tinjauan pustaka, 

metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab ini bagian-

bagianya adalah keseluruhannya dari isi proposal penelitian. 

Bab II berisi tentang penjelasan dari lokasi penelitian  yang berisi 

gambaran umum kondisi Desa Timbulharjo yang meliputi kondisi demografi 

desa, kondisi ekonomi dan sosial desa, kondisi pemerintahan dan kondisi 

politik desa.  

Bab III berisi penjelasan mengenai proses pelaksanaan pemilihan Lurah   

Desa Timbulharjo yang dimulai dari pemaparan kondisi masyarakat 

menjelang pemilihan dimana mulai terbentuk faksi-faksi massa dukungan 

kepada calon lurah. Profil dan motivasi para calon Lurah, pemaparan teknis 

pelaksanaan pemiihan Lurah, Politik uang yang terjadi dan juga peran LSM 

atau Ormas dalam mendukung dan mengawal Pilurdes. 

Bab IV adalah berisi analisis dari penelitian ini. Analisis yang dimaksud 

adalah untuk mengetahui korelasi dari kondisi umum pedukuhan yang ada di 

Desa Timbulharjo dengan perolehan suara masing-masing calon Lurah. Selain 

itu juga akan memetakan pola perilaku politik warga Desa Timbulharjo dalam 

Pilurdes yang dilaksanakan sesuai dengan teori yang digunakan. 
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Bab V adalah penutup. Yang berisikan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian skipsi ini. Kesimpulan adalah menguraikan hasil temuan penelitian 

setelah dilakukan analisis dengan teori-teori sosiologi yang relevan. Selain itu 

juga akan memberikan saran-saran terhadap penelitian selanjutnya yang 

melakukan objek kajian yang serupa yaitu pemilihan Lurah Desa. Dan juga 

memberikan saran-saran pada para kandidat dengan melihat realitas 

masyarakat yang ada dalam suatu wilayah tertentu sehingga bisa mengambil 

kebijakan yang tepat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Partisipasi politik dalam masyarakat sangat luas. Penelitian ini difokuskan 

pada partisipasi politik masyarakat khususnya pola perilaku pemilih dalam 

pelaksanaan Pilurdes Desa Timbulharjo. Tingginya angka partisipasi politik di 

Desa Timbulharjo pada Pilurdes tahun 2013 sebesar 90,43% merupakan suatu hal 

menarik untuk diteliti. Untuk mengetahui tingginya angka partisipasi tersebut 

maka perlu di teliti berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

Pertanyaan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingginya partisipasi politik warga Desa Timbulharjo dan 

bagaimana bentuk/corak perilaku politik warga Desa Timbulharjo. Berdasarkan 

dari hasil penelitian, wawancara dan pengolahan data maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pelaksanaan Pilurdes Desa Timbulharjo pada tanggal 14 April 2013 berjalan 

dengan kondusif serta menghasilkan tingkat partisipasi politik yang tinggi. 

Angka partisipasi politik tersebut adalah 90,43% yang mana merupakan 

angka/tingkat partisipasi politik yang paling tinggi di antara desa-desa lain 

yang juga melaksanakan pemilihan Lurah desa pada waktu yang sama. 

Tingginya angka partisipasi politik warga tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

macam faktor diantaranya peran KPPS, Lembaga Sosial Masyarakat, 

Organisasi Masyarakat (Ormas) Islam, dan tokoh masyarakat. 
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KPPS desa Sebagai panitia penyelenggara Pilurdes bertugas memberikan 

sosialisasi terkait dengan penyelenggaraan Pilurdes pada masyarakat di semua 

lini. Hal ini dilakukan secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan tatib 

pelaksanaan Pilurdes. Lembaga Sosial Masyarakat dalam hal ini Media 

Komunitas Angkringan Desa Timbulharjo berperan memberikan informasi 

kepada masyarakat Desa Timbulharjo melalui media penyiaran yang di 

milikinya. Hal ini dilakukan dengan membuat bulletin dan video Youtube 

yang berisikan informasi lengkap mengenai penyelenggaraan Pilurdes serta 

profil dari semua calon Lurah yang bertarung dalam Pilurdes. Kedua media 

massa tersebut di berikan kepada masyarakat Desa Timbulharjo dengan 

harapan bahwa masyarakat lebih paham mengenai calon-calon yang akan di 

pilihnya. Ormas islam yang ada di Desa Timbulharjo juga melakukan 

kampanye dan sosialisasi pada warga masyarakat khusunya pada jama’ah 

mereka masing-masing untuk tidak salah memilih calon Lurah. Selain pada 

konteks kepemimpinan yang amanah terhadap rakyat, ormas ini juga berperan 

memberikan pengaruh agar para jama’ah memilih calon Lurah yang sesuai 

dengan ideologi mereka masing-masing. Tokoh masyarakat juga berperan 

memberikan pengawalan dalam pelaksanaan Pilurdes dengan memberikan 

himbaun pada masyarakat agar pelaksanaan Pilurdes dapat berjalan dengan 

aman, tertib dan kondusif serta dapat menghasilkan sosok pemimpin yang 

sesuai dengan pilihan masyarakat dan mampu mengelola desa dengan baik.  

2. Pemetaan pola perilaku politik warga Desa Timbulharjo pada Pilurdes tahun 

2013 terbagi dalam dua kategori yaitu  kultural dan rasional. Pada umumnya 

pola perilaku masyarakat di semua Pedukuhan adalah rasional yang mana 
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pola perilaku politik rasional ini adalah bersifat pada insentif materi. Namun 

pola perilaku politik kultural juga di temukan pada warga Timbulharjo. Pola 

kultural ini bersifat pada insentif non materi.  

Pola perilaku politik warga yang bercorak kultural dipengaruhi oleh 

faktor keluarga, kerabat (tetangga) dan juga ideologi agama. Sedangkan pola 

perilaku politik warga yang bercorak rasional dipengaruhi oleh faktor tingkat 

pendidikan, popularitas dan integritas calon, afiliasi politik, dan juga insentif 

uang (money politic). Peranan keluarga dalam Pilurdes memiliki nilai yang 

positif. Keluarga adalah langkah awal calon Lurah untuk menggalang 

dukungan. Selain itu keluarga adalah modal sosial dan juga modal ekonomi 

bagi para calon Lurah. Selain keluarga para tetangga adalah kader bagi para 

calon lurah untuk menggalang dukungan suara. Sifat prestige warga yang 

bangga bila calon yang menang berasal dari lingkungan mereka ternyata 

membawa dampak pada meningkatnya dukungan bagi para calon Lurah. Pada 

pola kehidupan masyarakat Jawa yang religius, ideologi agama membawa 

implikasi positif dalam perolehan suara. Para calon Lurah yang berasal dari 

kalangan ideologi agama tertentu seperti NU atau Muhammadiyah maka 

secara de facto akan mendapat dukungan suara dari ormas islam tersebut. 

Pada tingkat pendidikan masyarkat yang tinggi maka akan memberikan 

dampak yang positif dalam setiap agenda pemilihan umum. Masyarakat 

Timbulharjo pada umumnya telah memiliki tingkat pendidikan tinggi 

sehingga mereka responsif dalam agenda pemilihan lurah. Selain itu tingkat 

pendidikan calon Lurah yang tinggi  di yakini oleh masyarakat bahwa mereka 

akan mampu untuk mengurus birokrasi pemerintahan desa. Kemampuan 
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calon dalam memaparkan visi-misi kepada masyarakat serta kepopuleran para 

calon Lurah dimata masyarakat akan semakin menguatkan dukungan suara. 

Warga masyarakat tentunya memilih sosok calon Lurah yang mereka kenal 

dengan integritas,kecakapan politik dan pendidikan yang bagus. Pemilihan 

umum selalu melibatkan agen politik dalam setiap agendanya. Pilurdes desa 

Timbulharjo juga diwarnai dengan dukungan dari partai politik yang 

mempunyai basis dukungan massa. Hal ini di manfaatkan betul oleh para 

calon Lurah dengan melakukan kerjasama politik dimana basis pemilih dari 

parpol tersebut dalam Pilurdes di arahkan untuk memilih calon tertentu. 

Selain itu pada setiap agenda pemilihan umum selalu di warnai dengan 

adanya pemberian insentif/money politic. Insentif ini yang menjadi warna 

tersendiri dalam Pilurdes. Karena pemberian insentif tidak dilakukan dengan 

pemberian uang cash pada masing-masing konstituen. Namun lebih bersifat 

pada pemberian barang yang di tujukan pada kelompok atau lingkungan 

sehingga mobilisasi dukungan suara pada Pilurdes lebih mudah di akomodir.  

Penelitian ini hanya menjelaskan pola karakteristik dan tidak masuk 

kedalam penilaian mana dari dua karakteristik tersebut yang sesuai dengan 

sistem politik demokrasi yang saat ini sedang berkembang di Indonesia 

B. Saran. 

Penelitian yang dilakukan telah berhasil memberikan gambaran bahwa 

pada era sekarang ini pola perilaku masyarakat dalam sebuah pemilihan umum 

cenderung bersifat rasional. Penelitian tentang pola perilaku masyarakat Desa 

Timbulharjo dalam pemilihan Lurah Tahun 2013 telah berhasil memetakan 

perilaku politik warga Desa Timbulharjo secara umum. Namun demikian 
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masih banyak celah yang bisa diteliti seperti analisis ataupun pemetaan 

wilayah dengan basis pemilih tertentu. Untuk itu saran dari penelitian ini 

adalah membuka peluang pada peneliti lainya untuk mengembangkan 

penelitian pada objek yang serupa dengan kajian analisis yang lebih mendalam 

seperti pemetaan pola perilaku politik sebelum proses pemilihan, pada saat 

pemilihan berlangsung maupun setelah proses pemilihan itu sendiri. Selain itu 

peneliti juga mengharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk 

melihat perilaku politik secara umum bagi para kandidat yang akan ikut 

bertarung dalam sebuah pemilihan umum. Dengan demikian mereka dapat 

lebih bisa mengambil kebijakan yang tepat dalam menggalang dukungan 

politik dari warga masyarakat secara umum 
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LAMPIRAN 

A. Pedoman wawancara untuk warga masyarakat. 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu dengan pemilihan Lurah   Desa yang 

telah berlangsung? 

2. Pada saat pemilihan Lurah, siapa calon yang bapak/ibu pilih? 

3. Apa alasan bapak / ibu memilih calon tersebut? 

4.  Menurut bapak/ibu, seperti apa strategi-strategi yang dilakukan oleh para 

calon Lurah untuk menggalang dukungan suara dari para warga 

masyarakat? 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang adanya politik uang dalam 

pemilihan Lurah   Desa Timbulharjo? 

6. Apa harapan bapak/ibu dengan Lurah   yang sudah terpilih? 

B. Pedoman wawancara untuk pamong desa/aparat pemerintah desa. 

Pertanyaan  

1. Bagaimana gambaran umum kondisi Desa Timbulharjo? 

2. Bagaimana dengan kondisi perekonomian masyarakat Desa Timbulharjo? 

3. Secara umum. Bagaimana pola relasi antar pejabat pamong desa dengan 

para dukuh dan Rt di Desa Timbulharjo? 

4. Adakah daerah rawan kriminal di Desa Timbulharjo? 

5. Bagaimana kehidupan sosial masyarakat Desa Timbulharjo? 

6. Terkait dengan pelaksanaan pemilihan Lurah Desa yang telah berlangsung, 

bagaimana tanggapan pememrintah Desa Timbulharjo? 

C. Pedoman wawancara untuk KPPS Desa Timbulharjo. 

Pertanyaan  

1. Bagaimana tanggapan umum terhadap pelaksanaan pemilihan Lurah   

Desa yang telah berlangsung? Apakah sudah cukup baik ? 

2. Adakah kendala yang paling dirasakan selama proses pemilihan Lurah   

tersebut? 

3. Adakah pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh para calon Lurah   

selama masa kampanye? 
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4. Darimanakah sumber pembiayaan selama proses pelaksanaan pemilihan 

Lurah  Desa Timbulharjo? 

5. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap politik uang dalam pelaksanaan 

pemilihan Lurah  Desa Timbulharjo? 

6. Adakah saran-saran yang ingin disampikan untuk pelaksanaan pemiliha  

Lurah   Desa Timbulharjo dimasa yang akan datang? 

D. Pedoman wawancara untuk tim sukses calon Lurah   

Pertanyaan  

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadapa pelaksanaan pemilihan kepala 

Lurah   Desa Timbulharjo yang telah berlangsung? 

2. Strategi apa yang dilakukan oleh bapak/ibu untuk menggalang dukungan 

dari warga masyarakat Desa Timbulharjo? 

3. Bagaimana pola kampanye yang bapak/ibu lakukan untuk menarik simpati 

warga desa? 

4. Kira-kira calon Lurah siapakah yang bapak/ibu pandang sebagai saingan 

terkuat? 

5. Tanpa bermaksud membanding-bandingkan, menurut bapak/ibu apa yang 

melatarbelakangi para calon Lurah untuk maju dalam perebutan Lurah   

Desa Timbulharjo? 

6. Apakah bapak/ibu marasa puas dengan pelaksanaan pemilihan Lurah   

yang telah berlangsung? 

E. Pedoman wawancara untuk tokoh partai politik. 

Pertanyaan 

1. Bagaiamana tanggapan pelaksanaan pemilihan Lurah Desa Timbulharjo 

yang telah berlangsung? 

2. Apakah ada hubungan dukungan partai politik terhadap calon Lurah yang 

bertarung? 

3.  Apakah bapak/ibu juga mengarahkan basis masa parpol anda untuk 

memilih calon Lurah  tertentu? 

4. Apakah ada hubungan dalam tingkat pemilih antara pemilihan Lurah   

Desa Timbulharjo dengan pemilihan Legislatif dan pemilihann Lurah  ?  
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Persyaratan Calon Lurah  Desa 

Yang dapat dipilih menjadi Lurah   Desa Timbulharjo adalah penduduk Desa 

Timbulharjo, warga negara republik Indonesia yang memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut : 

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dibuktikan dengan suraty 

pernyatan bermaterai 

2. Setia dan taat kepada pancasila dan UUD 1945 Negara dan pemerintah 

republik Indonesia, dibuktikan dengan surat pernyataan bermaterai 

3. Tidak pernak terlibat langsung atau tidak langsung dalam kegiatan yang 

menghianati pancasila dan UUD 45 dibuktikan dengan surat pernyataan 

bermaterai. 

4. Tidak pernah dikhukum penjara berdasarkan keputusan pengadilan yang 

telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap karena melakukan tindakan 

pidana dengan ancaman hukuman sekurang-kurangnya/ serendah-

rendahnya lima tahun, dibuktikan dengan surat pernyataan bermaterai 

5. Tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan pengadilan yang 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dibuktikan dengan surat 

pernyataan dari pejabat yang berwenang 

6. Belum pernah menjabat sebagai Lurah   Desa Paling lama 10 (sepuluh) 

tahun atau dua kali masa jabatan 

7. Berpendidikan minimal SLTP atau sederajat 

8. Berumur sekurang-kurangnya 25 tahun dan setinggi-tingginya 65 tahun 

pada waktu pendaftaran 

9. Sehat jasmani dan rokhani dibuktikan dengan surat pernyataan dari dokter 

pemerintah 

10. Berkelakuan baik dan jujur 

11. Mengenal  daerah dan masyarakat sekitar. 

12. Bagi PNS dan TNI/Polri harus melampirkan surat ijin dari instansi dimana 

yang bersangkutan bekerja, bagi TNI/POLRI harus menyertakan surat 

pengunduran diri dari kesatuan 
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13. Bagi pamong desa dan staf desa harus melampirkan surat ijin dari Lurah   

Desa dan diketahui camat 

14. Bagi ketua, wakil ketua, sekretaris dan anggota BPD harus mengundurkan 

diri yang ditujukan kepada pimpinan BPD dan tembusan kepada Bupati 

15. Terdaftar sebagai penduduk desa dan bertempat tinggal di desa sekurang-

kurangnya 1 (satu) tahun terakhir tidak putus-putus, dibuktikan dengan 

KTP dan atau KK 
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Contoh Kartu Suara 
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Profil Lengkap 7 Calon Lurah Desa Timbulharjo 2013.
1
 

1.  Nama                           : Drs, Badawi 

Alamat                         : Ngasem Rt 06,Timbulharjo 

Jenis kelamin               : Laki-laki 

Agama                         : Islam 

Status perkawinan       : Belum Menikah  

Riwayat pendidikan  

 SDN Timbulharjo 

 PGAP Wonokromo 

 MAN Sabdodadi 

 Sarjana Muda IAIN 

 Srajana IAIN 

Pengalaman Kerja 

 BPD Timbulharjo 

 Fasos pokMas 

 PPL Pileg, Pilpres, pilkada 

 Petugas SP 2010 

 PSPK 2011,PPLS 2011 

Pengalaman organisasi 

 Ketua GP ANSOR Timbulharjo 1987-1989 

 Wakil Ketua GP.Ansor Sewon 

 Anggota PW.GP.Ansor DIY 1994-1998 

 Kepala setap sat Korwil banser DIY 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Bulletin Media Komunitas Angkringan Desa Timbulharjo. Edisi 6 Jumat Kliwon. Maret 2013 
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2.  Nama                         : Dahono  

 Alamat                       : Nganglik, Kowen I. Timbulharjo  

Jenis kelamin             : Laki-laki 

Agama                       : Islam 

Status perkawinan     : Kawin 

Riwayat Pendidikan : 

 SD 

 SMP 

Pengalaman Kerja 

 Ketua RT 1993-2003 

 Pamong Desa Kabag. Ekonomi dan pembangunan 2003-2013 

Pengalaman Organisasi 

 Pendiri Fokowati ( Ketua II) 

 Ketua II UPKG Timbulharjo 

 Pembina Gapoktan Timbulharjo 

 Pembina Kelompok Ternak se-Timbulharjo 

 Humas Asosiasi LDPM 

 Ketua I FKPP Kec.sewon 
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3.  Nama                         : Drs, Kandar 

Alamat                       : Kersan. Timbulharjo  

Jenis kelamin             : Laki-laki 

Agama                       : Islam 

Status perkawinan     : Kawin 

Riwayat Pendidikan  

 SD Keongan 1973 

 SMP Patria 1976 

 SPG Piri Yogyakarta 1982 

 IKIP Sanata Dharma 1986 

Pengalaman Kerja  

 Guru SMA Pelita Buana Bantul 1993 

 Guru SMA Piri 2 Yogyakarta 1987-sekarang 

Pengalaman Organisasi 

 Pengurus Keluarga Mahasiswa Islam Sanata Dharma 1983-1984 

 Sekretaris PPK Desa Timbulharjo tahun 2006 

 Wakil Ketua PPK Desa Timbulharjo tahun 2007 

 Anggota PPS Desa Timbulharjo tahun 2004 

 Ketua PPS Desa Timbulharjo Pilkada Tahun 2005,2010 

 Ketua PPS Desa Timbulharjo Pilpres &Pileg 2004,2009 

 Komite Sekolah TK Negeri Bantul 2003-sekarang 

 Pengurus Ranting NU Timbulharjo 

 Ketua BPD Timbulharjo 2011- Maret 2013 
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4.  Nama                         : Kiryana 

Alamat                       : Kepek Rt 04, Timbulharjo  

Jenis kelamin             : Laki-laki 

Agama                       : Islam 

Status perkawinan     : Kawin 

Riwayat Pendidikan  

 SDN Nogosari 

 SMPN 2 Bantul 

 SPGM Imogiri 

Pengalaman Kerja 

 Guru Tidak Tetap di Tegal/Jateng 

 Kontraktor 

Pengalaman organisasi 

 Ketua Osis SPG Muh. Imogiri 

 Ketua 2 pemuda Kepek II 

 Ketua Pokgiat 

 Ketua Rt 04 
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5.  Nama                         : M. Amrun. A.Md 

Alamat                       : Glondong Rt 06, Timbulharjo  

Jenis kelamin             : Laki-laki 

Agama                       : Islam 

Status perkawinan     : Belum Kawin 

Riwayat Pendidikan  

 SD  Timbulharjo 1 

 SMP  1 Sewon 

 SMU Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

 D3 kesehatan Hewan UGM 

Pengalaman Kerja 

 Pendamping kelompok ternak sapi& domba 

 IDEA-LSM 

 Combine-LSM 

Pengalaman Organisasi 

 OSIS SMP 1 Sewon Bantul 1995 

 IRM Bid pengembangan Organisasi 1998 

 BEM FKH UGM 2002-2002 

 Ketua Karang Taruna Glondong/Dk Bibis Rt 06 2003-2010 

 Ketua karang Taruna Padmanaba Desa Timbulharjo 2003-2010 

 Karang Taruna Kab. Bantul 2010-2013 

 Pengurus SIAR ( Saluran Informasi Akar Rumput) Yogyakarta 
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6.  Nama                         : Siti Ifadah S.Ag 

Alamat                       : Dadapan, Timbulharjo  

Jenis kelamin             : Perempuan 

Agama                       : Islam 

Status perkawinan     : Kawin 

Riwayat Pendidikan  

 SDN  Timbulharjo III,1983 

 SMPN II Bantul 1896 

 SMAN II Bantul.1989 

 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1996 

Pengalaman Organisasi 

 Ketua Fatayat Ranting Timbulharjo 2005-2008 

 Ketua Fatayat Anak Cabang sewon, 2002011 

 Pengurus Palang Merah Indonesia (PMI) Ranting Sewon, 2009-2013 

 Pembina Forum Ta”aruf Indonesia (Fortais) KUA Sewon 2010-sekarang  

 Bendahara Pimpinan Anak Cabang (PAC) Partai Kebangitan Bangsa 

(PKB) Sewon 2008-2014 

 Wakil Sekretaris DPC Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Bantul, 2012-

2017 
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7.  Nama                         : Sri Budiarti SP 

Alamat                       : Gatak, Timbulharjo  

Jenis kelamin             : Perempuan 

Agama                       : Islam 

Status perkawinan     : Belum Kawin 

Riwayat Pendidikan  

 SDN Timbulharjo 

 SMPN 2 Bantul 

 SMAN 1 Bantul 

 S1 pertanian UGM 

Pengalaman Kerja 

 Guru Tk dan PG BIANGLALA 

 Kep. Sekolah Teman sejati Sari Husada 

 Guru sempoa Komputer KID 

 Asisten penelitian Fak. Pertanian UGM 

 Kepala sekolah TK dan PG Khalifah 

Pengalaman Organisasi 

 BEM Fakultas pertanian UGM 

 UKM Bridge UGM 

 Sekretaris KSMEP UGM 

 Sekretaris Bid III DPW POPMA SEPI 

 Karangtaruna Dusun Gatak 
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Curiculum Vitae 

 

Nama : Wahyu Mugiono 

HP : 087738211054 

Email : Wahyuenggar99@gmail.com 

Tempat, Tanggal 

Lahir 

: Temanggung, 13 Januari 1990 

Agama : Islam 

Alamat Asal : Ds. Bantir. Kec Candiroto. Kab Temanggung  

Alamat Sekarang 

 

: Jl. Kenari No 143 Miliran UH II Yogyakarta 

Pendidikan Formal   

2010-2015  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2008-2010  Magistra Utama Yogyakarta 

2005-2008  MA Darul Falach 

2002-2005  SMP N 1 Ngadirejo 

1996-2002  SD N 1 Bantir 

Pengalaman 

Organisasi 

 

  

2010-sekarang : PW IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) DIY 

2010-sekarang 

 

: IKPM Bambu Runcing Temanggung 

Pengalaman Kerja 

September 2008 

Maret 2009 

Maret 2010 

Desember 2012 

Januari 2014 

  

Banquet Service Hyatt Hotel Jogjakarta 

Quali Resto Jogjakarta 

Setia Kawan Hotel Jogjakarta “ Front Office” 

Bedhot Resto Jogjakarta 

Asisten manajer  Tio Ciu 88 
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